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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Kelvin Leong dan Anna Sung ( (2018) Financial Technology 

（FinTech）adalah topik bisnis panas dalam beberapa tahun terakhir, namun 

konsepnya bukan hal baru. Seiring kemajuan teknologi, teknologi ini semakin 

menembus ke dalam kehidupan kita,dimana teknologi saat ini menjadi tren di 

bidang keuangan. Di satu sisi, kita dapat melihat bahwa banyak pemerintah, 

bank, perusahaan asuransi dan lembaga keuangan telah menginvestasikan 

sejumlah besar sumber daya ke dalam inovasi FinTech. Juga, banyak startup 

FinTech yang mati-matian menyediakan produk dan layanan baru ke pasar, 

seperti layanan robo-advisor.Maka kita baru menyadar FinTech itu sangat 

berpengaruh pada lingkungan hidup kita.Maka pengembangan FinTech terkait 

erat dengan Internasional pengembangan teknologi yang memungkinkan.  

Menurut Leong dan Sung (2018),Perkembangan FinTech ada 3 tahap 

dan setiap tahap ada kunci utama. Selama FinTech 1.0, teknologi yang 

memungkinkan utama termasuk kabel transmisi Trans-Atlantik dan komputer 

mainframe, dan lain-lainnya. Teknologi ini membiakkan produk-produk 

terkait teknologi keuangan, seperti SWIFT dan ATM. Selama FinTech 2.0, 
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teknologi terkait termasuk Internet dan Internet of Things sedangkan selama 

FinTech 3.0, semakin banyak teknologi data akan dikembangkan. Saat ini, 

kami berada dalam masa transisi di antara FinTech 2.0 hingga FinTech 3.0. 

Berikutnya adalah hasil analisa dari Life Sreda (2016),pasar Asia 

adalah pendorong utama bagi pertumbuhan industri FinTech global pada 

tahun 2016, kemudian dari 7 perushaan FinTech paling awal dari Asia, jumlah 

capital dari 7 perusahaan itu  adalah 78% dari total capital di Asia. Maka dari 

itu kita dapat melihat dalam 7 perusahaan tersebut bahwa ada 6 perusahaan 

dimilik oleh negara China. 

Sumber: (Life Sreda, 2016) 

Gambar 1. 1 Asian Top 7 financing deals in 2016 
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Pasar FinTech China berkembang pesat, namun masih banyak negara 

Asia masih adalah banyak kesempatan untuk berkembang FinTech, salah satu 

adalah Indonesia. Berdasarkan data dari worldbank, Indonesia mempunya 

jumlah penduduk 267.7 juta pada tahun 2018.Maka dari itu banyak perushaan 

FinTech dari China ingin menginvestasi di Indonesia. Tetapi FinTech 

Indonesia dapat awasi oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Sampai dengan 19 

Februari 2020, total jumlah penyelenggara FinTech terdaftar dan berizin 

adalah sebanyak 161 perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2020) 

PT. Inovasi Terdepan Nusantara adalah salah satu perusahaan yang 

dari negara China, dengan penduduk yang cukup besar, Indonesia menjadi 

salah satu pasar yang sangat menarik bagi para investor. Namun peluang 

masih besar, untuk para investor masih perlu sering melakukan analisa terkait 

pasar Indonesia, supaya hasil research didapatkan menjadi pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan untuk perkembangan bisnis di Indonesia. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Magang  

Kerja magang ini dilakukan dengan maksud untuk melakukan proses 

belajar secara langsung dari dunia kerja atau lapangan kerja. 

Selain itu, ada beberapa tujuan dilakukannya kerja magang ini, yaitu:  
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1. Agar dapat pengetahuan dan pemahaman perbedaan yang ada antara teori 

dalam buku dan praktik dalam dunia kerja;  

2. Belajar untuk menghadapi berbagai macam orang dalam dunia kerja, baik itu 

nasabah maupun rekan kerja  

3. Memperluas pengetahuan mengenai cara kerjanya bisnis di bidang Finance 

Technology (FinTech). 

4. Dapat mengidentifikasi masalah yang ada di dalam perusahaan dan 

memberikan saran dan solusi yang dirasa dapat diterapkan sehingga perusahaan 

menjadi lebih baik  

5. Memperoleh pengalaman kerja yang berkaitan dengan bidang keuangan secara 

nyata.  

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Kerja Magang 

Program Kerja Magang telah dilakukan oleh penulis dapat memenuhi 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh prodi yaitu minimal 60 hari kerja, dimana 

1 hari kerja setara dengan 8 jam kerja.  

Berikut ini informasi mengenai pelaksanaan kerja magang.  

Nama Perusahaan : PT. Inovasi Terdepan Nusantara  



 5 

Alamat :Sequis Center 8
th
 Floor, Jl.Jend. Sudirman No.71. Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta,12190. 

Waktu Pelaksanaan : 20 Januari 2020 - 10 April 2020 

Waktu Operasional : Senin – Jumat, Pukul 09.00 – 18.00  

Departemen Magang : Strategic Investment research 

Posisi Magang : Assistant Strategic Investment research 

1.3.2 Prosedur Kerja Magang 

Dalam melakukan kerja magang ini, terdapat beberapa prosedur yang 

dilakukan oleh penulis sebagai berikutnya: 

1. Mencari lowongan magang dengan bagian finance melalui internet dan 

teman. 

2. Mengirimkan Curriculum Vitae kepada bagian Human Resources 

Department di PT. Inovasi Terdepan Nusantara. 

3. Mendapatkan panggilan wawancara dan diminta membawa form 

lamaran kerja, Curriculum Vitae, Fotokopi Transkrip Nilai Terakhir, Fotokopi 

identitas dan Surat Pengantar Magang dari Kampus 

4. Melakukan wawancara pada hari rabu tanggal 15 Januari  2020 dengan 

Human Resource PT Inovasi Terdepan Nusantara. 
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5. Efektif bekerja yaitu dimulai pada hari senin tanggal 20 Januari 2020.  

6. Mendapatkan surat yang menerangkan bahwa perusahaan menerima 

penulis untuk melakukan kerja magang  

7. Memperoleh berbagai form KM dari BAAK dan Prodi  

8. Melakukan kerja magang sesuai dengan kurun waktu yang telah  

disepakati  

9. Mendapat pemberitahuan dosen pembimbing yang ditunjuk kemudian 

melakukan bimbingan magang  

10. Menyusun laporan kerja magang  

11. Menyerahkan laporan kerja magang kepada PT. Inovasi Terdepan 

Nusantara.  

12. Mengikuti sidang kerja magang 

1.3.3 Sistematika Laporan Kerja Magang 

Dengan mengaku pada buku panduan magang, laporan kerja magang 

ini disusun sesuai dengan syarat dan ketentuan yang diberikan oleh Universitas 

Multimedia Nusantara. Berikut ini adalah rincian untuk menyusun laporan 

kerja magang tersebut. 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini, penulis akan menjelaskan lebih lengkap pada laporan 

kerja magang dengan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, waktu 

pelaksanaan, serta prosedur yang telah dilakukan dalam kerja magang ini. Bab 

ini bertujuan menjelaskan sebab dan informasi umum mengenai pelaksanaan 

kerja magang supaya pembaca bisa memiliki gambaran mengenai program 

kerja magang ini. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab II akan berisi informasi-informasi yang menggambarkan 

perusahaan tempat kerja magang, yaitu dimulai dari menjelaskan visi misi, 

tujuan, struktur organisasi, cara kerja perusahaan,serta departemen Strategic 

Investment research dimana penulis ditempatkan untuk melakukan kerja 

magang tersebut. Selain itu, dalam bab ini juga akan dijelaskan teori-teori 

yang akan diguankan dalam laporan magang ini. 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

Bab III akan menjelaskan secara rinci terkait pekerjaan dan tanggung 

jawab yang dilakukan. Bab ini juga akan berisi identifikasi masalah atau 

kendala yang ada dalam perusahaan dimana tempat kerja magang dilakukan. 

Selain itu, bab ini juga memuat solusi yang dirasa dapat mengatasi kendala-

kendala yang ada. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab IV ini berisi kesimpulan dimana akan dijabarkan keterkaitan 

ataupun perbedaan yang terjadi antara teori yang dipelajari dengan praktik 

kerja yang nyata dalam kerja magang di Cabang Asia Tenggara 360 Finance. 

  


